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Abstact - Borobudur is already known as a tourist spot since 1980, is managed by PT. Taman Wisata 
Candi Borobudur. The existence of the temple brought about major changes in the population, 
especially in the field of economy. Many tourism businesses established both personal and large 
enterprises, lodging inns to star hotels have sprung up around a lot of Borobudur. The development is 
followed by the emergence of alternative tourist places around Borobudur. Examples of alternative 
tourist spot in Borobudur is Punthuk Setumbu, Sukmojoyo Peak, Watu Kendil, Mongkrong Peak, 
Camera House and many have lagi.Tempat the uniqueness of each, which is not found elsewhere. To 
further popularize the tourist spots such alternative made android based applications. Applications 
have been selected for addition to easily android platform is most widely used today. Applications 
were made aiming to promote tourist spots such. In the application form will be available menu 
alternative tourist spot, when at select one meal menu will show photos and descriptions of the place. 
Before it is uploaded to Google PlayStore applications in test by way of blackbox testing with results 
as expected. 
Keyword : Android, Borobudur Tourism, Promotion. 
 
Abstrak - Borobudur sudah dikenal sebagai tempat wisata sejak tahun 1980, dikelola oleh PT. Taman 
Wisata Candi Borobudur. Keberadaan Candi tersebut membawa perubahan besar pada penduduk 
sekitar terutama di bidang perekonomian. Banyak usaha wisata didirikan baik personal maupun 
perusahaan besar, penginapan losmen sampai hotel berbintang banyak bermunculan disekitar Candi 
Borobudur. Perkembangan tersebut diikuti  dengan munculnya tempat-tempat wisata alternatif 
disekitar Candi Borobudur. Contoh tempat wisata alternatif di Borobudur adalah Punthuk Setumbu, 
Puncak Sukmojoyo, Watu Kendil, Puncak Mongkrong, Rumah Kamera dan masih banyak lagi.Tempat 
tersebut mempunyai keunikan masing-masing, yang tidak ditemui ditempat lain. Untuk lebih 
mempopulerkan tempat-tempat wisata alternatif tersebut dibuat aplikasi berbasis android. Aplikasi ini 
dipilih karena selain mudah juga android merupakan platform paling banyak digunakan saat ini. 
Aplikasi yang dibuat bertujuan untuk mempromosikan tempat-tempat wisata tersebut. Dalam aplikasi 
akan tersedia menu berupa menut tempat wisata alternatif, ketika di pilih salah satu menu akan akan 
tampil foto dan keterangan tempat tersebut. Sebelum diupload di Google Playstore aplikasi di ujian 
dengan cara blackbox Testing dengan hasil sesuai dengan yang diharapkan.  
Kata Kunci :  Android, Wisata Borobudur, Promosi. 
 
1.1 Pendahuluan 
Industri terus berkembang, tak terkecuali 
di wilayah Borobudur. Keberadaan Candi 
terbesar di dunia menjadi daya tarik tersendiri. 
Sejak dipugar dan dibuka sebagai objek wisata 
terus mengalami peningkatan dalam jumlah 
pengunjung.  Peningkatan jumlah pengunjung 
di ikuti dengan peningkatan industri di bidang 
pariwisata. Seperti hotel, rumah makan, 
sarana tempat parkir tempat ibadah dan MCK.  
Selain itu juga mendorong munculnya 
desa-desa wisata disekitar candi Borobudur. 
Sebagai contoh adalah Desa Wanurejo dan 
Wringinputih. Selain munculnya desa wisata, 
muncul objek wisata alternatif baru yang tidak 
kalah menarik. 
Biasanya objek wisata alternatif ini 
dikelola secara swadaya oleh penduduk 
sekitar. Dan dipopulerkan dengan internet dan 
media sosial. Objek- objek tersebut 
menawarkan keunikan yang tidak ditemui 
ditempat lain.  
Objek Wisata Alternatif yang dimiliki 
kecamatan Borobudur yaitu: 
1. Punthuk Setumbu 
Terletak di Desa Karangrejo, Kecamatan 
Borobudur. Tempat ini berjarak 4 km dari 
Candi Borobudur dengan ketinggian 
400dpl. Keistimewaan tempat ini adalah 
dapat melihat indahnya matahari terbit 
dengan latar belakang gunung Merapi 
dan Merbabu. Pemandangan Candi 
Borobudur dikejauhan dengan kabut yang 
menyelimutinya diminati oleh touris dan 
fotografer. Hal ini dibuktikan dengan 
jumlah pengunjung yang semakin 
meningkat. 
ijns.org  Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 5 No 3 – Agustus 2016
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 49
 
 
Gambar I.1 Punthuk Setumbu 
2. Puncak Mongkrong 
Puncak Mongkrong terletak di Desa Giri 
Tengah, Kecamatan Borobudur. Jarak 
sekitar 5km dari Candi Borobudur, dapat 
ditempuh dengan kendaraan bermotor. Di 
lokasi ini wisatawan bisa menikmati 
matahari terbit dan matahari tenggelam. 
Karena lokasinya yang relatif tinggi yaitu 
624dpl menyebabkan pengunjung bebas 
menikmati pemandangan wilayah 
magelang dan sekitarnya. Gunung 
Merapi, Merbabu dan barisan 
pegunungan menoreh juga terlihat 
dengan jelas.  
 
Gambar I.2 Puncak Mongkrong 
3. Gereja Ayam 
Gereja Ayam terletak di Bukit Rhema 
Dusun Gombong, Desa Kembanglimus, 
Kecamatan Borobudur. Bangunan unik 
yang terbengkalai ini dibangun diatas 
sebuah bukit. Meskipun tidak selesai 
100% namun tidak mengurangi 
keindahannya. Arsitektur yang unik dan 
indah emnambah daya tarik tempat ini. 
Objek wisata ini dikelola oleh penduduk 
sekitar, dengan tarif yang murah 
wisatawan bisa memasuki bangunan dan 
naik sampai ke tingkat peling atas yaitu 
pada mahkota yang dipakai “Ayam” 
 
Gambar I.3 Gereja Ayam 
4. Watu Kendil 
Watu kendil terletak di Dusun Butuh, 
Desa Candirejo, Kecamatan Borobudur. 
Tempat ini memiliki keunikan berupa 
sebuah batu besar yang terletak di bibir 
jurang perbukitan menoreh. Tempat yang 
berketinggian sekitar 800dpl ini juga 
menyajikan pemandangan yang tidak 
kalah dengan objek lainnya. Berjarak 5 
km dari Candi Borobudur dan dapat 
ditempuh dengan kendaraan bermotor.  
 
Gambar I.4 Watu Kendil 
5. Puncak Sukmojoyo 
Objek serupa dengan Puncak Mongkrong 
adalah puncak sukmojoyo, hanya saja 
lokasinya lebih rendah. Terletak di Dusun 
Onggosoro, Desa Giri Tengah, 
kecamatan Borobudur, berjarak 5 Km dari 
Candi Borobudur.   
  
Gambar I.5 Puncak Sukmojoyo 
6. Rumah Kamera 
Terletak di Desa Majaksingi, Desa 
Borobudur sekitar 3 Km dari Candi 
Borobudur. Bangunan ini milik seorang 
pelukis dan sebenarnya berfungsi sebagai 
galery untuk lukisan-lukisan yang di buat. 
Lukisan tersebut bisa dibeli jika 
pengunjung menghendaki. Daya tarik 
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utama dari bangunan ini adalah bentuk 
yang unik sehingga bagus bagi yang suka 
berfoto. 
 
Gambar I.6 Rumah Kamera 
 
Promosi yang dilakukan adalah dengan 
memanfaatkan jasa guide dan travel agen 
untuk menarik pengunjung. Selain itu promosi 
yang dirasa paling efektif adalah media sosial. 
Akan tetapi untuk mendatangkan lebih banyak 
pengunjung pihak pengelola perlu memperluas 
atau meningkatkan promosi. Salah satunya 
adalah dengan membuat aplikasi android. 
Aplikasi ini adalah untuk memperkenalkan 
objek-objek alternatif disekitar candi Borobudur. 
Dengan mengembangkan objek-objek wisata 
baru ini diharapkan akan memperpanjang 
masa tinggal turis di wilayah Borobudur. Efek 
akhir yang diharapkan adalah meningkatnya 
ekonomi masyarakat di Borobudur sehingga 
kesejahteraan semakin meningkat. 
 
1.2. Perumusan Masalah  
Dari latar belakang tersebut, penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimanakah cara membuat aplikasi yang 
menarik untuk mempromosikan objek wisata di 
wilayah Borobudur?” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a) Membuat aplikasi yang menarik untuk 
memperkenal objek-objek wisata di 
Borobudur. 
b) Calon pengunjung dapat menyusun 
itinenary lengkap sebelum berkunjung ke 
Wilayah Candi Borobudur 
c) Memperkenalkan objek wisata alternatif 
keseluruh penjuru dunia. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Untuk penulis sebagai salah satu sarana 
untuk mengambangkan pariwisata daerah. 
b) Untuk pengguna memberikan informasi 
yang berguna untuk menyusun rencana 
wisata. 
 
1.5.  Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini dibuat khusus untuk 
aplikasi yang berjalan di sistem operasi 
android. Objek wisata yang akan dimasukkan 
ke dalam aplikasi adalah Punthuk Setumbu, 
Puncak Sukmojoyo, Puncak Mongkrong, 
Gereja Ayam Watu Kendil dan Rumah Kamera. 
 
2.1. Landasan Teori 
1.  Android 
Tool untuk membuat android adalah IDE 
atau Integrated Development Environment. 
Untuk aplikasi android IDE yang biasa dipakai 
adalah Eclipse yang dikembangkan oleh IBM 
untuk menggantikan perangkat lunak Visual 
Age for Java4.0. Sifat – sifat Eclipse : 
a. Multi Platform. 
Target sistem operasi ini adalah Windows, 
Linux, Solaris,AIX, HP-UX, dan Mac OS X. 
b. Multi Language. 
Meskipun dikembangkan dengan bahasa 
Java, namun Eclipse mendukung 
pengembangan aplikasi berbasis bahasa 
pemrograman lainnya, seperti C/C++, 
Cobol, Pyton, Perl, PHP dan sebagainya. 
c. Multi Role. 
Selain IDE untuk pengembangan aplikasi 
Eclipse dapat digunakan untuk aktivitas 
dalam siklus pengembangan perangkat 
lunak, pengembangan web dan 
sebagainya. 
Eclipse dilengkapi dengan JDT (Java 
Development Tools), yang merupakan adalahs 
sebuah plug-in yang menbuat Eclipse dapat 
dipakai untuk mengembangkan program Java, 
serta ada juga PDE(Plug-in Development 
Environtment) yang bias dipakai utnuk 
membuat plug-in baru. 
Software ini dapat di download di 
http://www.eclipse.org/downloads. Setelah 
diinstal perlu menginstall Java yang bbisa di 
download di 
http://java.sun.com/javase/downloads. Tahap 
selanjutnya pemrograman Android adalah 
mendownload tool android SDK. Didownload 
pada situs 
http://developer.android.com/sdk/index.html. 
(Wahana Komputer, 2013) 
Instalasi JDK juga diperlukan untuk 
tahap selanjutnya. Dengan cara mendownload 
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driver dari http://oracle.com/technetwork 
/java/javanese/downloads/index.html tools ini 
bias di install pada windows maupun linux 
(Safaat, 2013) 
2. Sistem Basis Data 
Menurut Fathansyah,2012 Sistem Basis 
Data adalah system yang terdiri atas kumpulan 
table data yang saling berhubungan dan 
sekumpulan program yang memungkinkan 
beberapa pemakai atau program lain untuk 
mengakses dan melakukan perubahan pada 
tabel data tersebut. 
Untuk membuat table data base 
digunakan software xampp yaitu sebuah 
bundle web server yang popular di windows. 
Xampp berisi server web apache, interpreter 
PHP, Basis Data MySQL. (Nugroho, 2008). 
Untuk membuat database digunakan 
utilitas phpMyAdmin yang bisa dibuka dari 
browser. Selanjutnya melalui phpMyAdmin 
seorang administrator dapat melakukan 
manipulasi terhada basis data(Kadir, 2009). 
3. Software DroidDraw 
Software ini digunakan untuk mendesain 
GUI (Graphical User Interface).  
 
Gambar 2.1. Tampilan DroidDraw 
 
2.2.  Pemasaran Pariwisata 
Pemasaran adalah sebuah usaha yang 
menerapkan banyak strategi untuk mencapai 
tujuan tertentu. Pemasaran menentukan hidup 
dan matinya sumber keuangan suatu 
perusahaan.(Kotler,2006) 
Definisi pemasaran pariwisata adalah  
“Proses manajemen dimana organisasi 
pariwisata nasional dan/atau badan-
badan usaha wisata dapat 
mengidentifikasi wisata pilihannya baik 
yang aktual maupun potensial, dapat 
berkomunikasi dengan mereka untuk 
meyakinkan dan mempengaruhi 
kehendak, kebutuhan, motivasi, kesukaan 
dan hal yang tidak disukai, baik pada 
tingkat lokal, regional, nasional atau 
internasional, serta merumuskan dan 
menyesuaikan produk wisata mereka 
secara tepat, dengan maksud mencapai 
kepuasan optimalwisatawan sehingga 
dengan begitu mereka dapat meraih 
saran-sarannya.” (Wahab,2000) 
Tujuan pemasaran bersifat: 
1) Realistis, artinya tujan harus ambisius tapi 
mampu dicapai dengan sumber daya 
manusia yang tersedia. 
2) Mencakup Luas, tujuan yang dirumuskan 
harus meliputi keinginan 
orgnisasi/perusahaan. 
3) Fleksibel, artinya apabila tujuan-tujuan 
tersebut tidak tercapai karena suatu sebab 
maka tujuan harus disesuaikan. 
4) Bersifat khas, maksudnya cocok dengan 
waktu target pencapaian dan strategi 
kerja. 
Semua tujuan harus bergerak sekitar pasar , 
ciri-ciri khasnya secara garis besar yaitu: 
1) Dalam jangka panjang terus meningkatkan 
keuntungan. 
2) Mendorong pertumbuhan pariwisata dan 
memperkokoh pertumbuhan ekonomi dari 
sektor pariwisata. 
3) Mendatangkan keamanan dan 
keseimbangan sosial ekonomi. 
4) Memantapkan dan memacu porsi pasar 
dalam menghadapi persaingan. 
5) Memajukan pariwisata dalam negeri. 
 
2.3. Black Box Testing 
Black Box Testing disebut juga 
behavioral test yaitu test yang digunakan untuk 
untuk menemukan bug dalam high level 
operation. Tester dilakukan berdasarkan 
fungsional sistem, maksudnya didasarkan 
pada apa yang harus sistem lakukan 
(Black,2009) 
 
3.1. Metode Penelitian 
Dalam membuat aplikasi ini penulis 
memmbuat berdasarkan kerangka penelitian 
sebagai berikut : 
 
Gambar III.1. Kerangka Penelitian 
Sumber : Data Yang Diolah  
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4.1. Pembahasan 
Informasi yang ditampilkan dalam program 
sebagai berikut: 













Keistimewaan tempat ini 
adalah dapat melihat 
indahnya matahari terbit 
dengan latar belakang 
gunung Merapi dan 
Merbabu. Pemandangan 
Candi Borobudur dikejauhan 
dengan kabut yang 
menyelimuti. 
2 Puncak Mongkrong  
Di lokasi ini wisatawan bisa 
menikmati matahari terbit 
dan matahari tenggelam. 
Karena lokasinya yang relatif 




magelang dan sekitarnya. 
Gunung Merapi, Merbabu 
dan barisan pegunungan 
menoreh juga terlihat dengan 
jelas. 
3 Gereja Ayam  
Dusun Gombong, Desa 
Kembanglimus, Kecamatan 
Borobudur. Bangunan unik 
yang terbengkalai ini 
dibangun diatas sebuah 
bukit. Meskipun tidak selesai 
100% namun tidak 
mengurangi keindahannya. 
Arsitektur yang unik dan 
indah emnambah daya tarik 
tempat ini. Objek wisata ini 
dikelola oleh penduduk 
sekitar, dengan tarif yang 
murah wisatawan bisa 
memasuki bangunan dan 
naik sampai ke tingkat peling 
atas yaitu pada mahkota 
yang dipakai “Ayam” 
4 Watu Kendil 
 
Watu kendil terletak di Dusun 
Butuh, Desa Candirejo, 
Kecamatan Borobudur. 
Tempat ini memiliki keunikan 
berupa sebuah batu besar 
yang terletak di bibir jurang 
perbukitan menoreh. Tempat 
yang berketinggian sekitar 
800dpl ini juga menyajikan 
pemandangan yang tidak 
kalah dengan objek lainnya. 
5 Puncak Sukmojoyo 
 
Objek serupa dengan 
Puncak Mongkrong adalah 
puncak sukmojoyo, hanya 
saja lokasinya lebih rendah. 
Terletak di Dusun 
Onggosoro, Desa Giri 
Tengah, kecamatan 
Borobudur. 
6 Rumah Kamera 
 
Terletak di Desa Majaksingi, 
Desa Borobudur. Bangunan 
ini milik seorang pelukis dan 
sebenarnya berfungsi 
sebagai galery untuk lukisan-
lukisan yang di buat. Lukisan 
tersebut bisa dibeli jika 
pengunjung menghendaki. 
Daya tarik utama dari 
bangunan ini adalah bentuk 
yang unik sehingga bagus 





Perancangan Use Case Program 
 
Gambar IV.1 Use Case User 
 
 
Gambar IV.2 Use Case Admin 
 
Desain Aplikasi 
1) Halaman Depan 
Ketika aplikasi dibuka pertama kali akan 
muncul halaman utama. Mempunyai 2 
button yang berfungsi untuk melanjutkan 




Gambar IV.3 Halaman Utama 
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Gambar IV.3 Desain Menu 
Melalui halaman ini User dapat memilih 
objek mana yang ingin dikunjungi atau 
sekedar melihat informasi. 




Gambar IV.4 Desain Halaman Objek 
Punthuk Setumbu 
4) Halaman Objek Puncak Mongkrong 
 
 
Gambar IV.5 Desain Objek Puncak 
Mongkrong 
5) Halaman Objek Gereja Ayam 
 
Gambar IV.6 Desain Objek Gereja Ayam 
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6) Halaman Objek Watu Kendil 
 
 
Gambar IV.7 Desain Objek Watu Kendil 
 
7) Halaman Objek Puncak Sukmojoyo 
 
 
Gambar IV.8 Desain Objek Sukmojoyo 
 
8) Halaman Objek Rumah Kamera 
 
 
Gambar IV.9 Desain Objek Wisata Rumah 
Kamera 
 
Black Box Testing 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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1. Kesimpulan  
a. Aplikasi ini berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Dibuktikan dengan hasil 
testing program. 
b. Dengan aplikasi ini pengunjung lebih 
mudah mnedapatkan informasi tentang 
objek wisata alternatif di kawasan Candi 
Borobudur. 
2. Saran 
a. Masih banyak objek wisata yang belum 
masuk kedalam aplikasi, diharapkan 
aplikasi yang dibuat selanjutnya dapat 
menampung lebih banyak objek wisata. 
b. Aplikasi dilengkapi dengan peta 
sehingga wisatawan lebih mudah untuk 
mendatangi. 
c. Dilengkapi dengan sistem reservasi 
sehingga mempermudah pengunjung 
dan pengelola tempat wisata. 
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